ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Analisis Nilai Keadilan dalam Perwujudan
Keseimbangan Asas Kebebasan Berkontrak dan Prinsip Tanggung Jawab pada
Penerapan Akad Perjanjian Syariah” ini ditulis oleh Ella Widiayanti, NIM.
126101201050, pembimbing Prof. Dr. Kutbuddin Aibak, S.Ag., M.H.L

Kata Kunci: Keadilan, Kebebasan, Tanggung Jawab, Akad

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh sebuah fakta bahwa semua sengketa
ekonomi syariah yang diajukan di lembaga peradilan agama di seluruh
Indonesia merupakan akibat dari adanya akad perjanjian syariah yang
dilaksanakan secara bebas tetapi tidak diimbangi dengan tanggung jawab dan
berakhir pada penuntutan keadilan. Pada dasarnya asas kebebasan berkontrak
merupakan hak bagi semua pihak yang terikat dalam akad perjanjian syariah,
tetapi dalam penerapan kontrak baku di lembaga keuangan syariah asas
kebebasan berkontrak seringkali didominasi secara sepihak oleh lembaga
keuangan syariah. Demikian pula dengan penerapan prinsip tanggung jawab
dalam pelaksanaan akad perjanjian syariah seperti pada akad perjanjian
pembiayaan murabahah konsumtif, seringkali terjadi pengabaian terhadap
tanggung jawab akad oleh para pihak. Jika keadaan seperti ini sering
dikesampingkan atau diabaikan, maka lahirnya konflik seperti sengketa
ekonomi syariah tidak dapat dihindari.

Rumusan masalah dalam penulisan skripsi ini adalah (1) Bagaimana
relevansi asas kebebasan berkontrak dalam penerapan akad perjanjian syariah
? (2) Bagaimana prinsip tanggung jawab dalam penerapan akad perjanjian
syariah ? (3) Bagaimana nilai keadilan hukum ekonomi syariah dalam
penerapan akad perjanjian syariah ?. Adapun yang menjadi tujuan penelitian
ini adalah (1) Untuk menganalisis relevansi asas kebebasan berkontrak dalam
penerapan akad perjanjian syariah. (2) Untuk menganalisis prinsip tanggung
jawab dalam penerapan akad perjanjian syariah. (3) Untuk menganalisis nilai
keadilan hukum ekonomi syariah dalam penerapan akad perjanjian syariah.

Dalam penelitian ini digunakan metode penelitian hukum normatif
(studi pustaka), dengan pendekatan perundang-undangan (statute approach),
pendekatan konseptual (conceptual approach), pendekatan kasus (case
approach), dan pendekatan filosofis (philosophical approach). Data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang terdiri atas Peraturan
Perundang-undangan, putusan-putusan hakim, literatur hukum, kitab fikih, dan
kamus. Pengumpulan data dilakukan dengan Studi Kepustakaan (Bibliography
Study) dan Studi Dokumen (Document Study) dengan metode penafsiran
(hermeneutik) hukum. Proses analisis dimulai dengan mengidentifikasi fakta
hukum, kemudian menelusuri dan menemukan norma atau peraturan yang
relevan, dan menerapkannya secara preskriptif melalui pendekatan kualitatif
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dengan metode deduktif dan induktif untuk menghasilkan kesimpulan yang
sesuai dengan kaidah hukum.

Hasil penelitian ini adalah: (1) Asas kebebasan berkontrak dalam akad
syariah memberi ruang bagi para pihak untuk menyusun perjanjian sesuai
kebutuhan, namun tetap dibatasi oleh prinsip syariah. (2) Kebebasan ini terkait
erat dengan prinsip tanggung jawab yang menuntut pelaksanaan akad secara
jujur, amanah, dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum maupun moral.
(3) Nilai keadilan sosial menekankan agar akad tidak menimbulkan
ketimpangan, melainkan menghadirkan kemaslahatan bersama. Keadilan
substansial memastikan isi perjanjian memberikan manfaat nyata dan terhindar
dari kerugian. Sementara itu, keadilan prosedural menuntut adanya
transparansi, kejelasan, dan kepastian hukum untuk menghindari gharar.
Keadilan bermartabat mengharuskan setiap pihak dihormati tanpa adanya
eksploitasi terhadap pihak yang lemah. Pada akhirnya, keadilan transendental
mengarahkan akad agar selaras dengan nilai ilahiyah demi meraih keberkahan
dan keridhaan Allah SWT.
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ABSTRACT

Thesis entitled “Analysis of the Value of Justice in Realizing the Balance
between the Principle of Freedom of Contract and the Principle of
Responsibility in the Implementation of Sharia Contract Agreements” is
written by Ella Widiayanti, Student ID Number 126101201050, under the
supervision of Prof. Dr. Kutbuddin Aibak, S.Ag., M.H.L.

Keywords: Justice, Freedom, Responsibility, Contract

This research is motivated by the fact that all disputes in Islamic
economic law submitted to religious courts throughout Indonesia are a result
of the existence of sharia contract agreements that are executed freely but are
not balanced with responsibility and end in the pursuit of justice. Essentially,
the principle of freedom of contract is a right for all parties bound by sharia
contract agreements, but in the application of standard contracts in Islamic
financial institutions, the principle of freedom of contract is often unilaterally
dominated by the Islamic financial institutions. Similarly, the application of the
principle of responsibility in the implementation of sharia contract agreements,
such as in consumer murabahah financing agreements, often leads to neglect
of contractual responsibilities by the parties. If such conditions are often
overlooked or ignored, the emergence of conflicts such as Islamic economic
disputes cannot be avoided.

The formulation of the problems in this thesis includes: (1) What is the
relevance of the principle of freedom of contract in the implementation of
sharia agreements? (2) How is the principle of responsibility applied in sharia
contractual agreements? (3) What are the values of justice in Islamic economic
law in the implementation of sharia contracts? The objectives of this study are:
(1) To analyze the relevance of the principle of freedom of contract in the
implementation of sharia agreements; (2) To analyze the principle of
responsibility in the implementation of sharia agreements; (3) To analyze the
values of justice in Islamic economic law in the implementation of sharia
agreements.

This research employs a normative legal research method (library
research), using statutory, conceptual, case, and philosophical approaches. The
data used are secondary data consisting of legislation, judicial decisions, legal
literature, classical figh texts, and dictionaries. Data collection techniques
include bibliography study and document study, analyzed through legal
hermeneutic interpretation. The analysis process begins with identifying legal
facts, followed by tracing and determining relevant legal norms or regulations,
and applying them prescriptively through a qualitative approach using both
deductive and inductive methods to produce conclusions consistent with legal
principles.
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The results of this study indicate that: (1) the principle of freedom of
contract in sharia agreements provides flexibility for the parties to structure
contracts according to their needs, while remaining bounded by sharia
principles. (2) This freedom is closely linked to the principle of responsibility,
which requires that agreements be carried out honestly, faithfully, and
accountably both legally and morally. (3) The value of social justice
emphasizes that contracts should not create inequality but instead promote
collective welfare. Substantive justice ensures that agreements provide real
benefits and prevent harm. Procedural justice requires transparency, clarity, and
legal certainty to avoid elements of gharar. Dignified justice mandates respect
for all parties without exploitation of the weaker party. Ultimately,
transcendental justice directs all contractual practices to align with divine
values in order to attain blessings and the pleasure of Allah SWT.
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